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Tes IVA adalah sebuah pemeriksaan skrinning pada kanker serviks
dengan menggunakan asam asetat 3-5% pada inspekulo dan dapat
dilihat dengan pengamatan secara langsung (Nasution et al., 2018).
Pemeriksaan VA memberikan hasil 84%, spesifisitas 89%, nilai
duga positif 87%, dan nilai duga negatif 88% berdasarkan hasil uji
diagnostik. Sedangkan pemeriksaan Pap smear memberikan hasil
sensitivitas 55%, spesifisitas 90%, nilai prediksi positif 84%, dan
nilai prediksi negatif 88%. Dari temuan ini terlihat jelas bahwa
penilaian IVA lebih cepat dan memberikan hasil dengan tingkat
sensitivitas yang tinggi karena estimasi negatifnya sebesar 69%
(Wahyuni, 2020). Metode IVA ini merupakan sebuah metode
skrinning yang praktis dan murah, sehingga diharapkan temuan
kanker serviks dapat diketahui secara dini (Rasjidi, 2012). Metode
yang digunakan deskriptif observasional dengan 30 partisipan yang
berada di Desa Galang. Teknik pengambilan sampel dengan purposive
sample. Sedangkan pengambilan data melalui evaluasi instrument
pertanyaan yang dilaksanakan dengan daftar check list tentang
Pemeriksaan IVa test. Tim pengabdian masyarakat memberikan
materi tentang pentingnya pemeriksaan IVA secara langsung dengan
mematuhi protokol kesehatan. Berdasarkan hasil evaluasi, pemahaman
peserta terhadap manfaat pemeriksaan IVA meningkat dari rata-rata
skor 48 menjadi 85. Pengetahuan merupakan domain penting dan
faktor pertama dalam menentukan perilaku seseorang. Peserta semakin
percaya diri karena pengetahuannya dan bersedia melakukan
pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA).

This is an open access article under the CC BY-SA license.

00

Corresponding Author:

Debora Lestari Simamora,
Program Studi S1 Kebidanan,
Universitas Imelda Medan,
JI. Bilal No. 52 Kelurahan Pulo Brayan Darat | Kecamatan Medan Timur, Medan - Sumatera Utara.
Email: hilbramgavriel @gmail.com

1. PENDAHULUAN

Kanker ginekologi yang paling sering terjadi dan kanker keempat yang paling umum
terjadi pada wanita secara global adalah kanker serviks. Dalam dua puluh tahun terakhir,
bedah invasif minimal (MIS) telah menjadi standar emas untuk pengobatan bedah kanker

serviks.

Sejumlah penelitian

retrospektif menunjukkan bahwa MIS menawarkan
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keuntungan dibandingkan operasi terbuka, termasuk mengurangi morbiditas operasi dan
masa rawat inap yang lebih singkat, sekaligus mempertahankan hasil onkologis yang
sebanding (Touhami and Plante, 2022).

Menurut data Globocan, terdapat 18,1 juta kasus baru pada tahun 2018, dengan
angka kematian sebesar 9,6 juta kematian, dan 1 dari setiap 5 pria dan 1 dari setiap 6
wanita di dunia menderita kanker. Menurut data, 1 dari 8 pria dan 1 dari 11 wanita
meninggal karena kanker. Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi tumor/kanker di
Indonesia meningkat dari 1,4 per 1000 penduduk pada tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000
penduduk pada tahun 2018. Provinsi DI Yogyakarta memiliki prevalensi kanker tertinggi
dengan angka 4,86 per 1000 penduduk, disusul oleh Sumatera Barat (2,4779). per 1000
penduduk) dan Gorontalo (2,44 per 1000 penduduk) (Kementerian Kesehatan, 2019).
Menurut WHO negara-negara berkembang menyumbang hampir 80% dari seluruh
kematian. Kanker serviks mempengaruhi lebih dari 500.000 wanita di seluruh dunia, dan
setidaknya 231.000 wanita meninggal akibat penyakit ini (Rasima, 2016).

Salah satu faktor penyebab tingginya angka kejadian kanker serviks pada wanita
adalah kurangnya cakupan deteksi dini akibat rendahnya kesadaran masyarakat.
Identifikasi dini kanker serviks merupakan pencapaian medis inovatif yang akan
menurunkan angka kematian dan kesakitan yang terkait dengan keganasan ini
(Kementerian Kesehatan, 2019). Mayoritas wanita yang didiagnosis menderita kanker
serviks tidak menjalani tes skrining atau tindak lanjut setelah ditemukan hasil abnormal.
Selain itu, biaya pemeriksaan dini kanker serviks juga tidak murah sehingga keterlambatan
pemeriksaan terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai kanker serviks
sehingga menimbulkan kesadaran untuk melakukan pemeriksaan tersebut (Nanda et al.,
2021).

Kegiatan pemeriksaan IVA, tes, dan KIE (Komunikasi Edukasi dan Informasi)
terhadap 40 WUS di Klinik Bersalin Sari dan Klinik Bersalin Sam mendapat tanggapan
yang sangat baik dari masyarakat khususnya WUS. Pemeriksaan tersebut menghasilkan
hasil negatif (80%), inflamasi (17,5%), dan positif (2,5%) (Lestari et al., 2018).
Berdasarkan hasil uji diagnostik, pemeriksaan VA memiliki sensitifitas 84%, spesifisitas
89%, nilai duga positif 87%, dan nilai duga negatif 88%, 4 sedangkan pemeriksaan pap
smear memiliki sensitifitas 55%, spesifisitas 90%, nilai duga positif 84%, dan nilai duga
negatif 69%, sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan IVA lebih
cepat memberikan hasil sensitivitas yang tinggi (Nurfitriani, 2019).

Metode IVA ini merupakan sebuah metode skrinning yang praktis dan murah,
sehingga diharapkan temuan kanker serviks dapat diketahui secara dini (Rasjidi, 2012).
Penyebab yang menjadi kendala pada wanita dalam melakukan deteksi dini kanker serviks
adalah keraguan akan pentingnya pemeriksaan, kurang pengetahuan, dan takut akan rasa
sakit serta keengganan karena malu saat dilakukannya pemeriksaan (Wu et al., 2019).

Melalui program pengamatan deteksi dengan IVA dapat mengurangi insiden kanker
leher rahim yang invasif sebesar 50% atau lebih. Namun karena rendahnya pengetahuan
masyarakat, prilaku pemeriksaan deteksi dini melalui IVA, pap smear dan vaksinisasi HPV
juga masih sangat minim dilakukan, hal ini sesuai dengan survei yang dilakukan di
Gakidou di 57 negara, cakupan deteksi dini kanker serviks di negara berkembang masih
rendah (19%) sedangkan di negara maju 63% (Sulistiowati, 2014).

Ada beberapa alasan yang menyebabkan terbatasnya cakupan diagnosis dini kanker
serviks dengan metode IVA. Beberapa penelitian menemukan bahwa masalah sosial
ekonomi, sumber daya yang tidak memadai untuk melaksanakan program skrining, stres
psikososial, dan kurangnya kesadaran dan informasi yang memadai merupakan akar
penyebab rendahnya jumlah tes IVA (Suracmindari and Wulandari, 2021).

Jurnal llmiah Pengabdian Kepada Masyarakat (Ji-SOMBA) Vol.3, No.1, November 2023: 17-22



Jurnal llmiah Pengabdian Kepada Masyarakat (Ji-SOMBA) O 19

2. METODE

Metode pelaksanaan dalam mencapai tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini
dalam meningkatkan pengetahuan dan kemauan ibu dalam melakukan pemeriksaan IVA
yaitu dengan cara melakukan sosialisasi dengan pemberian materi tentang pengertian dan
manfaat dari pemeriksaan IVA dan juga dengan cara pemberian leaflet oleh tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat. Partisipan yang terlibat yaitu sebanyak 30 partisipan di
Desa Paku, dengan pemilihan sampel berdasarkan purposive sample (Notoatmodjo,
2014). Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Mei 2021 dengan
menerapkan protokol kesehatan 3M (memakai masker, mencuci tangan dan menjaga
jarak). Pemberian daftar checklist dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan ibu
tentang manfaat pemeriksaa IVA.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan

No Karakteristik Partisipan (n=30)
1 Usia
< 20 tahun 4
20-35 tahun 21
> 35 tahun 5
2 Tingkat Pendidikan
SD -
SMP 5
SMA/SMK 20
PT 5
3 Pekerjaan
Tidak Bekerja 10
Bekerja 20
4 Jumlah Anak
1 10
>2 20

Tabel 1 diatas menggambarkan karakteristik responden berdasarkan usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan jumlah anak. Mayoritas partisipan usia 20-35 tahun, tingkat
pendidikan SMA, ibu tidak bekerja dan memiliki lebih dari 2 anak.

Tabel 2. Perbedaan Skor Pengetahuan

Variabel Partisipan (n=28)
Sebelum Sesudah
Skor Pengetahuan
Rerata (SD) 45 85
Median 35,50 74,50
Rentang 15-70 65-100

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa terjadi peningkatan pengetahuan partisipan
tentang pemeriksaan VA yang semula nilai rata-rata 45 menjadi 85 tingkat pengetahuan
yang baik cenderung dimiliki oleh responden yang berpendidikan tinggi daripada
responden yang berpendidikan menengah atau rendah. Hal ini disebabkan, seseorang yang
mempunyai latar belakang pendidikan rendah pada umumnya akan kesulitan untuk
menyerap ide-ide baru dan membuat mereka lebih konservatif. Karena mereka tidak
mengenal alternatif yang terbaik yang tersedia baginya. Sebaliknya orang yang
berpendidikan tinggi akan lebih mudah menerima gagasan baru, karena mereka memiliki
jalan pikiran yang lebih terbuka untuk menyerap hal-hal baru. Pernyataan ini juga
didukung oleh Notoatmodjo (2014) yang mengatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh
dari peningkatan pendidikan. McGhie (1996) mengungkapkan bahwa pendidikan
bertujuan memperluas pemahaman seseorang tentang dunia di sekelilingnya.
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3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pemeriksaan VA Materi yang
disampaikan secara langsung dapat diterima oleh peserta, hal ini terlihat dari antusiasme
peserta yang datang dan peserta yang mengajukan pertanyaan. Keberhasilan yang di dapat
dalam pengabdian masyarakat ini meliputi: 1) terjadinya peningkatan pengetahuan ibu
tentang pemeriksaan IVA dilihat dari nilai pre test dan post test terdapat peningkatan; 2)
Materi yang direncanakan tim pengabdian masyarakat tersampaikan dengan baik secara
keseluruhan mencapai 90%.

3.2 Analisis

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang “Peningkatan
Pengetahuan Ibu tentang Pemeriksaan IVA” memiliki faktor pendukung maupun
penghambat. Faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah adanya dukungan yang penuh
dari Universitas Imelda Medan, Desa Paku, dan masyarakat setempat. Faktor yang
menjadi hambatan dalam kegiatan ini adalah kegiatan evaluasi tidak dilakukan observasi
ke rumah partisipan secara keseluruhan dikarenakan kondisi pandemik yang tidak
memungkinkan. Metode IVA ini merupakan sebuah metode skrinning yang praktis dan
murah, sehingga diharapkan temuan kanker serviks dapat diketahui secara dini (Rasjidi,
2012). Penyebab yang menjadi kendala pada wanita dalam melakukan deteksi dini kanker
serviks adalah keraguan akan pentingnya pemeriksaan, kurang pengetahuan, dan takut
akan rasa sakit serta keengganan karena malu saat dilakukannya pemeriksaan Metode IVA
ini merupakan sebuah metode skrinning yang praktis dan murah, sehingga diharapkan
temuan kanker serviks dapat diketahui secara dini (Rasjidi, 2012). Penyebab yang menjadi
kendala pada wanita dalam melakukan deteksi dini kanker serviks adalah keraguan akan
pentingnya pemeriksaan, kurang pengetahuan, dan takut akan rasa sakit serta keengganan
karena malu saat dilakukannya pemeriksaan.
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4. KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan ibu
pemeriksaan IVA berhasil dilakukan dengan semangat peserta yang antusias dalam
mendiskusikan materi secara langsung. Keberhasilan dalam pengabdian masyarakat ini
ditunjukkan pula dengan peningkatan pengetahuan partisipan tentang pemantauan
perkembangan anak yang semula nilai rata- rata 45 menjadi 85. Pengetahuan merupakan
domain penting dan faktor awal seseorang untuk berperilaku. Pengetahuan membentuk
keyakinan peserta sehingga mau untuk melakukan pemeriksaa IVA.
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